BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian TindaK&wstion Research)
dengan menggunakan model pengembangan sistem g¢anéelyang diterapkan
dalam penelitian ini adalakesson study. Penelitian TindakanAgtion research)
merupakan penelitian yang menekankan kepada kagi@iadakan) dengan
menguji cobakan suatu ide ke dalam praktek ataasinyata dalam skala mikro,
yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperldaki meningkatkan
kualitas proses belajar mengajaPenerapa.esson Sudy model Lewis dalam
penelitian agar bukti-bukti yang terkumpul lebitiga

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam 2 sikdog gisesuaikan dengan
alokasi waktu dan pokok bahasan yang dipilih. Datatmap siklus terdiri dari 3
kegiatan, yaitu : 1) Perencanaghaf)) ; 2) Pelaksanaan dan Observaig) 3)
Refleksi gee).*® Sebelum diadakan kegiatan siklus harus melaksankégiatan

pra siklus.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan di MXarussa’adah
Rowosari kabupaten Kendal, yang beralamat di jatama Bulak, kec Rowosari,

dan pelaksanaan penelitian di mulai pada bulaM&2t — 30 April 2012.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah sisMA Darussa’adah
Rowosari kabupaten Kendal kelas X dengan jumlaWwasisebanyak 33 orang,

yang terdiri dari 11 putra dan 22 putri, data daliéiat pada lampiran.

2 vatim Riyanto. Metodologi Penelitian Pendidikan aBu Tinjauan Dasar ( Surabaya:
SIC1.996) him 40

“3 Catherine Lewis (2004poes Lesson Sudy Have a Future in the United States, Online: http
:/lImww.sowi-online.de/journal/2004-1/lessonlewisnht
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian metode pengembangan sistem gbgjaran yang
diterapkan dalam penelitian ini adaldbsson study model Lewis (2002).
Pelaksanaan direncanakan berlangsung dalam dua gihg disesuaikan dengan
alokasi waktu dan pokok bahasan yang dipilih. Sehemelakukan kegiatan
siklus harus dilakukan kegiatan pra siklus, yandgumgsi untuk membandingkan
keberhasilan pembelajaran kimia dengan pendekai@n(Contextual Teaching
and Learning) yang diterapkan padesson study pada kegiatan siklus siklus | dan
II. Sebelum diadakannya kegiatan siklus harus nuddak kegiatan pra siklus
Dalam setiap siklus terdiri dari 3 kegiatan, yaitd) Perencanaarpl@gn) ; 2)
Pelaksanaan dan Observado)( 3) Refleksi ¢ee). Gambar 3.1. berikut adalah

prosedur penelitiabesson Sudy :

Do
Do
_Pra Siklus + +
siklus Sie e

N

Gambar 3.1. Prosedur Penelitiagsson Sudy

1. Pra siklus
Dalam pelaksanaan pra siklus, peneliti mengamhéd dama siswa dan
hasil belajar kimia pada guru kimia di MA Darusskin Rowosari Kendal. Pra
siklus dilakukan sebelum dilakukan pembelajarani&itahap siklus | dan II
pada materi pokok reaksi oksidasi-reduksi.
2. Siklus |
Pada siklus | pendekatan kontekstual diterapkanamer kali pada
pembelajaran mengenai konsep redoks yang melifotisep pengikatan
oksigen, pengikatan elektron, dan konsep bilangesidasi pada siklus I.

Siklus ini dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atkali pertemuan termasuk
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didalamnya pelaksanaan test hasil belajar untukolpokahasan Konsep
oksidasi dan reduksi dan Bilangan oksidasi unsi@ndssenyawa atau ion.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai kegiatanaptdhap Perencanaan
(plan), Pelaksanaan dan ObservaBiq(), pelaksanaan, dan Reflekséd) pada
siklus I:

a. Perencanaarpkan)

Pada tahap ini tinkesson study yang terdiri dari guru model, peneliti
dan guru lain sebagai observer melakukan pertemidamsus untuk
berdiskusi menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel@P®) dari materi
reaksi oksidasi — reduksi dengan menggunakan patatekkontekstual
yang didalamnya tersusun atas Kompetensi Dasarkaliod, Tujuan
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Langkah pemia@aj&emudian tim
menyusun instrumen observasi meliputi profesioaslikinerja guru dan,
afaktifitas siswa.

b. Pelaksanaan dan Observai)(

Pada tahap ini Rencana pembelejaran yang telalsutishersama
akan di laksanakan di kelas berdasarkesson research denganlesson
study oleh guru model pelaksana proses pembelajarant Bamses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan sebag&uter
1) Guru membuka pelajaran kemudian mengabsen siswa.

2) Appersepsi. Guru menanyakan kepada siswa sebamaiasi “Kalian
tahu Apel? kenapa buah Apel setelah digigit, ditkam lama-lama
berubah menjadi warna coklat? kalian tahu besi? Adang pernah
melihat besi berkarat?” Dua kejadian tersebut diadalah reaksi
oksidasi — reduksi. Apakah yang kalian ketahui aegt Reduksi-
Oksidasi?.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mat&uru
menjelaskan  sekilas tentang konsep oksidasi dalukse serta

bilangan oksidasi dan oksidator-reduktor.
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4)

5)

6)

7

8)
9)

Guru membagi siswa dalam 6 kelompok dan tidprkpok 5-6 orang.
Guru memberikan materi untuk dipersentasikan matarisebagai
berikut :

a) kelompok 1 oksidasi

b) kelompok 2 reduksi

c) kelompok 3 dan kelompok 4 bilangan oksidasi,

d) kelompok 5 oksidator dan reduktor,

e) kelompok 6 Autoredoks

Guru membimbing siswa untuk mempresentasikail dis&usi dalam
perwakilan setiap kelompok dan kelompok lain dimiontuk bertanya
dan memberikan masukan.

Guru memberikan pemantapan dan memberikan apkensama-sama.
Guru memberi soal mengenai konsep redoks, oksidasatuktor,
bilangan oksidasi, reaksi redoks dan bukan redoks deaksi
autoredoks dan siswa diminta untuk mengerjakan soal

Guru menunjuk siswa secara acak untuk menuliggaabannya di
papan tulis.

Guru bersama siswa mengoreksi jawaban yandisediypapan tulis.
Siswa bersama guru membuat kesimpulan berdasarkasil

eksperimen.

10) Pada akhir pembelajaran kemudian diadakasitéss .

Saat kegiatan observasi, tim observer menyebamgggamati proses

jalannya pembelajaran, dari mulai awal sampai akbirserver mengamati

seluruh kegiatan aktifitas siswa dan guru saathedsyaran. Aspek yang

diamati pada aspek keaktifan siswa dalam membacanperhatikan

penjelasan guru, tanggung jawab, kerjasama, kdidesip Aspek kinerja

guru yang diamati meliputi aspek tentang pengetolasmng, waktu, dan

fasilitas; aspek ketrampilan strategi pembelajaaspek interaksi kelas;

aspek pengembangan sikap positif terhadap siswpekasnelakukan

kemampuan khusus dalam KBM; aspek melaksanakanasigiroses hasil

belajar. Data selengkapnya terdapat pada Instrument
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c. Refleksi &ee)

Proses pembelajaran yang sudah terlaksana derdassikus perlu
dilakukan refleksi dan dianalisis tes hasil belajaegera setelah
pembelajaran selesai. Refleksi dilakukan oleh &éssbn study, berdasarkan
lembar observasi atau catatan dari kekurangan yaoh@ pada saat
pembelajaran. Awalnya guru model yang menyampakesan-kesan dari
pembelajaran yang dilaksanakannya. Observer secheagantian
menyampaikan kesan-kesannya terhadap pembelajaran tglah mereka
saksikan. Sedangkan dilakukan analisis tes hadajaresiswa untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kimia padassis

Hasil refleksi akan digunakan untuk mengkaji peacap tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah ada B&atan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Kimia Dengan Pendekatan Kontekfladh Materi Reaksi
Reduksi-Oksidasi MelaluiLesson Sudy Pada Siswa Kelas X Ma
Darussa’adah Rowosari Kendal. Segala kelemahankdlmrangan yang
terjadi pada siklus | merupakan acuan sebagai rkasulintuk perbaikan
atau revisi rencana pembelajaran pada siklus dagikueratasi. Kemudian
tim mendiskusikan hasil observasi dan menilai akfeémajuan dalam
pencapaian tujuan belajar siswa.

3. Siklus 1l
Pada siklus selanjutnya siklus Il dilaksanakanmsal@ jam pelajaran
dengan materi Tata nama aturan penamaan reakslaskseduksi menurut
IUPAC dan Aplikasi reduksi-oksidasi dalam kehidupasehari-hari.
Pelaksanaannya siklus Il serupa dengan siklus I.
a. Perencanaarplan)

Pada tahap ini tinhesson study yang terdiri dari guru model, peneliti
dan guru lain sebagai observer melakukan pertemidamsus untuk
berdiskusi menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel|@RP®) dari materi

Tata nama aturan penamaan reaksi oksidasi-redugsumit IUPAC dan
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Aplikasi  reduksi-oksidasi dalam kehidupan seharizha dengan
menggunakan pendekatan kontekstual yang didalantaysusun atas
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaiateri Pembelajaran,
Langkah pembeajaran. Kemudian tim mempersiapkarumen observasi
meliputi profesionalitas kinerja guru dan, afakd$ siswa sama seperti
pada instrument siklus .

. Pelaksanaan dan Observaig)(

Pada tahap ini Rencana pembelejaran yang telalsutisbersama
akan di laksanakan di kelas berdasarkesson research denganlesson
study oleh guru model pelaksana proses pembelajarant BiEses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan sebag&uter
1) Guru membuka pelajaran kemudian mengabsen siswa.

2) Appersepsi: Guru Appersepsi: Guru menanyakaadegiswa sebagai
motivasi
“Apakah yang kalian ketahui tentang bahan kimia gyaada di
lingkungan? Masih ingat besi, tatanama senyawa beskarat adalah
Fe,03 (besi lll oksida)?.

3) Guru menjelaskan sekilas tentang tata nama aseny dan
penerapannya dalam lingkungan.

4) Guru membagi siswa dalam 6 kelompok dan tidprkpok 5-6 orang.
Guru memberikan materi untuk dipersentasikan nratarisebagai
berikut : kelompok 1 dan 2 tata nama senyawa byagu senyawa
ionik ; 3 dan 4 senyawa biner non logam-non log&nadan 6 senyawa
poliatomik untuk didiskusikan dan memantau jalandigkusi
a) kelompok 1 dan 2 tata nama senyawa biner yaityasva ionik

oksidasi,
b) kelompok 3 dan kelompok 4 senyawa biner nonrfegan logam,
c) kelompok 5 dan 6 senyawa poliatomik.

5) Guru membimbing siswa untuk mempresentasikai ds&usi dalam

perwakilan setiap kelompok dan kelomok lain diminotauk bertanya

dan memberikan masukan.
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6) Guru memberikan pemantapan dan memberikan @pknsama-sama.
Guru memberi soal mengenai Tata nama aturan pemameseksi
oksidasi-reduksi menurut [IUPAC dan Aplikasi redutksidasi dalam
kehidupan sehari-hari pada keompok diminta untukgagakan soal.

7) Guru menunjuk siswa secara acak untuk menuliggeabannya di
papan tulis.

8) Guru bersama siswa mengoreksi jawaban yandisediypapan tulis.

9) Siswa bersama guru membuat kesimpulan berdasarkasil
eksperimen.

10) Pada akhir pembelajaran kemudian diadakarsitdgs II.

Saat kegiatan observasi, tim observer menyebamgggamati proses
jalannya pembelajaran, dari mulai awal sampai akbirserver mengamati
seluruh kegiatan aktifitas siswa dan guru saatbgéearan pada lembar
observer sama seperti siklus |.

. Refleksi &ee)

Proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan bekdasaiklus
perlu dilakukan refleksi dan analisis tes hasilafs] segera setelah
pembelajaran selesai. Refleksi dilakukan olehlésaon study, berdasarkan
lembar observasi atau catatan dan kekurangan yalag pada saat
pembelajaran. Awalnya guru model yang menyampakesan-kesan dari
pembelajaran yang dilaksanakannya. Observer secheagantian
menyampaikan kesan-kesannya terhadap pembelajaran tglah mereka
saksikan. Sedangkan dilakukannya analisis tes hadjar siswa untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kimia padaasisama seperti pada
siklus 1.

Hasil refleksi akan digunakan untuk mengkaji peacap tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah ada B&atan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Kimia Dengan Pendekatan Kontekfladh Materi Reaksi
Reduksi-Oksidasi MelaluiLesson Sudy Pada Siswa Kelas X Ma
Darussa’adah Rowosari Kendal. Segala kelemahankdlmrangan yang

terjadi pada siklus 1l merupakan saran untuk kegiatyang akan
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dilanjutkan. Kemudian tim mendiskusikan hasil okasr dan menilai akhir
kemajuan dalam pencapaian tujuan belajar siswa.

Kemudian tim merevisi pembelajaran, dan mengulaalgapgan-
tahapan mulai dari tahapan Perencanakan), Pelaksanaan dan Observasi
(do) sampai dengan Reflekse€) dan tim melakukasharing atas hasil dari
observasi pembelajaran. Letak perbedaannya hanga paateri yang

diajarkan.

E. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian sangatlah penleggan data-data
yang diperoleh maka dapat menjawab hipotesis yadgrg diujikan. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen”, yang watibarang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentaeseliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumenatpen-peraturan, hasil
rapat, dan sebagain{a. Pada metode ini digunakan peneliti untuk
mendapatkan daftar nama siswa dan nilai pelajaraialsiswa kelas X, serta
foto saat pelaksanaduesson Sudy.
2. Metode observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaetara sistematik
terhadap gejala yang tampak terhadap objek pen€iitiMetode observasi ini
digunakan untuk mengamati jalannya proses pembafajantara guru dan
siswa menggunakahesson Sudy di kelas. Dengan menggunakan lembar
observasi dan observer sebagai pengamat. Untukumgndkan data dari hasil
pengamatan yang diperoleh selama proses pembel&jarangsung.
3. Metode tes
Tes ialah seperangkat rangsangatimilus) yang diberikan kepada

seseorang guru dengan maksud untuk mendapat jawabgrdapat dijadikan

#Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 158.
53, Margono Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 158.
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dasar bagi penetapan skor anffk®ada penelitian ini metode tes dilakukan
untuk mengukur hasil belajar siswa yang dikaitkanghn Lesson Sudy,

menggunakan instrumen soal latihan.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan merupakan analissegy mampu
mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan peaelitberdasarkan tujuan dasar
yang ingin dicapai yaitu menambah keaktifan sisvedard kegiatan belajar
mengajar, kinerja guru meningkat, dan peningkatasil Hbelajar siswa dalam
materi reaksi reduksi-oksiasi.

Analisis yang digunakan secara umum terdiri dadsps analisis untuk
menghitung prosentase keaktifan siswa, kinerja,gian mengetahui tingkat hasil
belajar siswa.

1. Data kinerja guru

Data kinerja guru dianalisis untuk mengetahui smieerbesar kinerja
guru ketika proses belajar mengajar berlangsungligis ini dilakukan pada
instrumen lembar observasi dengan menggunakankteleskriptif melalui
prosentase.

Instrumen lembar observasi terdapat 6 aspek perigaang terdiri
dari: aspek tentang mengelola ruang, waktu, daititédas aspek ketrampilan
strategi pembelajaran, aspek interaksi kelas; aspekgembangkan sikap
positif terhadap siswa; aspek melakukan kemampuarsus dalam KBM,;
aspek melaksanakan evaluasi proses hasil béfajaiteria penilaian untuk
tiap aspek: poin 1 jika ada atau dilaksanakan, @gka tidak ada atau tidak
dilaksanakan, sehingga jumlah poin maksimal 24kries selangkapnya pada

instrumen pengamatan.

%S, Margono Metodologi Penelitian Pendidikan.hlm. 170.
47 Agus SuwarnoMeningkatkan Partisipasi Belajar Matematika Denddenggunakan

MetodeRole Playing Pada Pembelajaran Aritmetika Sosial Siswa KeldsSMP Negeri 2
Baturraden, http:// goeswarno.blogspot.com/200¢bh.laporan .ptk.html, minggu 05-02-
2012.
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Adapun perhitungan prosentase kinerja guru adalah:

Prosentase (%) =-L2mlakPoint 1604

poin Maksimal

Kategori prosentase sebagai berikut:
80% - 100%-= Kinerja guru sangat baik
66% - 79%= Kinerja guru baik
56% - 65%-= Kinerja guru cukup
40% - 55%= Kinerja guru kurang
30% - 39%-= Kinerja guru gagal

. Data keaktifan siswa.

Data keaktifan siswa dianalisis untuk mengetahubesgpa besar
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar ragmderlangsung. Analisis
ini dilakukan pada instrumen lembar observasi deng@nggunakan teknik
deskriptif melalui prosentase.

Instrumen lembar observasi terdiri dari 5 aspelgparatan, yang terdiri
dari aspek membaca buku apa saja yang yang dijadikaber diskusi, siswa
memperhatikan penjelasan guru, siswa tanggung javkeasama dan
kedisiplinan. Kriteria penilaian untuk tiap aspekerdapat 4 poin sehingga
jumlah skor maksimal 20. Dan penilaian 1-4 dengaskdpsi selengkapnya
ada di instrumen pengamatan.

Adapun perhitungan prosentase keaktifan siswa ldala

Prosentase (%) =———2___ X 100%

SkorMaksimal

Kategori rata-rata keaktifan adalah sebagai beffkut
80% - 100%= Keaktifan siswa sangat baik
66% - 79% = Keaktifan siswa baik

56% - 65% = Keaktifan siswa cukup

8 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revis, him. 133.
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40% - 55% = Keaktifan siswa kurang
30% - 39%  =Keaktifan siswa gagal

. Data hasil evaluasi siswa
Hasil evaluasi siklus tiap siswa diperoleh daraniés akhir siklus berupa
10 soal essay. Kemudian dari data yang diperotgdatddianalisis nilai rata-
rata tes secara klasikal dan ketuntasan belagavasi
a. Nilai rata-rata tes
Menentukan nilai rata-rata tes secara klasikal dengenggunakan

rumus rata-rata nil&.

Keterangan :
X = rata-rata hasil tes
Yxi  =jumlah nilai kelas
n = banyaknya siswa
b. Ketuntasan belajar
Menentukan ketuntasan belajar setiap siswa terhaddpri klasikal

adalah sebagai berikut :

P= B X 100%
N
Keterangan :

P = prosentase
B = banyaknya siswa yang tuntas belajar

N = banyaknya siswa yang mengikuti tes

““SudjanaMetoda Satistika, him. 67
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c. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilakesson study ini adalah:

1) Hasil belajar pokok materi redoks dapat meningkat.
Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai tes textphda setiap akhir
siklus mencapai rata-rata 70 untuk setiap siswatuSkelas dikatakan
tuntas belajar bila kelas tersebut telah terdapasi@wa dari 33 yang
memperoleh nilai 65.

2) Keaktifan belajar siswa meningkat.
Pembelajaran siswa dikatakan berhasil jika keaktif®luruh siswa
memiliki nilai > 71 % atau dikategorikan baik.

3) Kemampuan atau kinerja guru.
Kemampuan guru dalam membuat rancangan pembelajseanai
dengan model pembelajaran kontekstual dengan meaggolesson
study dikatakan berhasil jika kemampuan guru memperotekegmtase
71 % atau dikategorikan baik.
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